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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selelah Indenesia dan negara-nepara di Asia Timur lainnya mengalami
krisis ekonomi. corparaie governanee menjadi salah satu babasan penting dalam
rangks mendukung pemulihan ekenomi dan pertumbuban perekonomian yang
stabil di masa wang akan datang. Penyebab terjacdinva krisis keuangan yang
mclanda berbagai negara, terutama di Asia adalah akibat buruknya pelaksanaan
corporate governgnee dan Indonesia merupakan pegara vang paling menderita
serla paling lambat bangkit davt dampak krizis tersebut {ADB. dalam Lukviarman
2004 ).

Terjadiziva keisis ekonomi di Indonesia vang berlangsung sejak akhbir 1997
berpangkal pada kurangnya  profesionalitas dalam pengelolaan bisnis oleh
perusahaan-perusabaan di Indonesia. Abeng dalam Zaretta dan Sitinjak (2000),
misalnyva menyampaikan babwa salah satu permasalaban dominan yang melanda
perusahaan-perusahaan 3 Indonesia adalah persoalan Kredit macet. Perusahaan-
perusahaan tersebutl tidak dapat melunasi wang-utang luar negerinya karcna
nmclemahnya nilai twkar repial terhadap dolar, Sejak saan itu, baik pemerintah
maupun investor mulai memberikan perhatian yang cukup signifikan dalam
prakick corparagie governance. Bank dunia dun Orgeanizeion for Econemic Co-
operation and Development (OLCTY) telah memberikan kontribusi penting dalam

pengembangan prinsip-prinsip corpoeade governarce di berbagai nepara termasuk



Indonesia (Darmawati, 2006). Di Indonesia, pemeringkatan penerapan corporate
governance oleh suatu perusahasn vang terdaliar & Bursa Efek Indonesia (BEI},
sudah dilakukan oleh The Indonesian Institute for Cormorate Governance (IICGY
secara berkelanjutan setiap tahun sejak tahun 2001,

SECHEE UMUMm, corporaly governgnee merapakan sebuah sistem lentang
bagaimana perusabaan dikelola dan dikendalikan melalui pendelegasian “lak™
ddem “kuasa” terentu di dalam perusahzan. Monks dan Minow  (1995)
mengungkapkan babwa corporate governance merupakan hubungan antara
elemen-clemen tertentu dalam menentukan arah dan performance perusabaan,
Elemen-elemen fersebut terdicl atas tiga pihak wama. vaitu - sheareholders.
munajemen, serta dewan perusabiaan,

Penyaluan i;-::p-::miug;ﬂn pemegang sabam. debtholders, dan manajemen
yang notabens merupakan pihak-pihak vang mempunyai kepentingan terhadap
tujuan perusahaan seringkali menimbulkan masalah keagenan (apency profhlem).
Menurut Jensen (1976), hobungan keagenan (agency relationshipd timbul st
swatu - pibak  (principals)  menggunakan jasa pibak  lain (agents) dan
memberikannya otorilas untuk melaksanakan sejumlah tugas erentu (misalnya
pengelolaan perusahan). Teori keagenan (agency theoryy berussha menjelaskan
tentang penentuan kontrak yang paling efisicn yang bisa membatasi konflik atau
masalah keagenan {Jensen dan Meckling, 1976},

Berbicara tentang corparate governgice maka (vkus pentbahasan adalah
mengenal dogrd (Maassen and Van den Pasch, 1999 Tumbuall, 1997 Fama.

1980 Fama and Jensen, 1983 dalam Syakhroza, 20033, Hal ini dizebabkan karena



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian inl mengukur pengaruh baged size. the number of boord with
hanking experience  dan Aeeed seeting techadap Kineda bank yang divkur
dengan refurn an ossiels dan wed inferest margin, Penelitian in membagi setiap
variabel atas dua, vaitn dewan Dhrekst (meagement board) dom dewan Komisaris
(yupervisory board).

Sesuai peraturan Bl baru-baru ini Mo, 8M/PBI2006 yang menetzpkan
peneaturan tentang dewan Direkst dan dewan Komisans sualo bank schagm
lembaea intermediast dan ]-'L'i'llb'r'l:;'.ﬂ kepercavaan vang fehiy repeiored, maka
penelitian il berupaya untuk mengetahul pengarub bocard governaiee yang
diukur dengan  Sood size, fhe mamber of bogrd with banking experience dan
bagrd meeting terhadap kineria bank (ROA dan WIM). Darl penclitian ini
disimpulkan:

1. Hasil penclitian menemukan bahwa size of management bogrd dan size af
supervisory baard berpenganih posin terhadap kinerja bank

2. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa propoction of management board with
hanking expericnce dan proportion of supervisory boad with banking
experience berpengaruh negatif terhadap kinerja bank

3. Freguency meciting of management board berpengaroh positif terhadap kinerja

bank sedangkan Frequency mecting of supervisory board berpengaruh positif
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